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ABSTRAK

Alvian Dwi Cahyo. 1811100008. Skripsi. Model-Model Slogan dalam Penggunaan
Bahasa di Ruang Publik. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya

Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model-model slogan atau
kalimat pendek yang terjadi dalam penggunaan bahasa di ruang publik. Adapun latar
belakang penelitian ini karena banyak penggunaan bahasa yang terdapat di dalam
slogan akan tetapi, banyak orang yang tidak mengerti modelmodel serta maksud

dalam slogan tersebut..

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis model-model slogan atau
pernyataan-pernyataan yang terdapat di ruang publik. Sumber data dalam penelitian
ini berupa kalimat-kalimat pendek atau pernyataan-pernyataan yang terdapat di ruang
publik. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik

memotret atau dokumentasi dan teknik mencatat.

Hasil analisis data yang diperoleh adalah terdapat beberapa model-model
slogan yang ditemukan yaitu slogan informatif, slogan himbauan, slogan ajakan guna
menyadarkan masyarakat, slogan persuasif yang bertujuan untuk mempengaruhi,

slogan motivatoris, dan slogan humor.

Kata Kunci: Model-Model Slogan, Ruang Publik, slogan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari dan setiap waktu manusia tak pernah
luput dari hal berkomunikasi. Dari unit terkecil, kelompok orang-orang hidup
berdekatan seperti keluarga dan berinteraksi dengan lingkungannya. M
Rogers, Lawrence Kincaid Everett M Rogers dan Lawrence Kincaid dalam
buku “Communication Network: Toward a New Paradigm for Research
(1981)” menyebutkan bahwa komunikasi ialah proses yang melibatkan dua
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu
sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.
Pada dasarnya tujuan berkomunikasi untuk mengubah sikap, pendapat,
perilaku, dan sosial. Pada hakikatnya, komunikasi bertujuan menyampaikan
suatu informasi yang dapat dimengerti oleh orang lain. Informasi tersebut
kemudian diharapkan menghasilkan umpan balik berupa perubahan positif

dari si penerima informasi.

Komunikasi dapat juga dilakukan dengan cara lain misalnya isyarat,

simbol, lambang-lambang, atau kode-kode tertentu lainnya. Komunikasi



juga memerlukan alat atau media sebagai penyalur pesan. Oleh sebab itu,
iklan merupakan tempat atau media yang digunakan sebuah produsen atau
perusahaan untuk menuangkan ide, gagasan guna menyalurkan pesan. Iklan
adalah pesan yang disampaikan kepada publik dengan tujuan memengaruhi
keputusan khalayak, bisa untuk mengajak membeli suatu produk atau

menggunakan jasa tertentu.

Iklan juga dimaknai sebagai salah satu media yang sangat
efektif dalam mempromosikan barang atau jasa kepada khalayak umum. Iklan
biasanya dibuat semenarik mungkin hingga mampu menarik perhatian serta
memengaruhi khalayak agar menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan.
Iklan harus mudah dipahami oleh khalayak umum, dalam artian tidak
menggunakan kata-kata yang superlatif kecuali jika disertai dengan data dan
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, bahasa yang
digunakan dalam iklan haruslah mengandung opini dan fakta, sebagai media
untuk promosi iklan agar khayalak umum mengingat dan menarik pembeli
maka produsen memberikan inovasi yaitu menyelipkan slogan-slogan yang
menarik dan mudah diingat. Oleh karena itu ungkapan slogan banyak dipakai

oleh produsen-produsen untuk mempromosikan produknya.

Tulisan-tulisan singkat atau biasa disebut dengan slogan memang
mempunyai keunikan dan kekhasan dalam menampakkan bahasanya, yaitu

bentuk yang singkat tapi mengena pada tujuan yang ingin dicapai. Tulisan



singkat ini sering kita jumpai di ruang publik yang mencakup banyak tempat
seperti, di jalan, warung, kemasan makanan, obat, sosial media, dan di ruang
publik lainnya. Tulisannya beragam, mulai dari kata-kata persuasif yang
berarti ajakan, kata nyeleneh, unik, dan mudah diingat oleh khalayak umum
bahkan sampai bisa dihafalkan. Terkadang pernyataan-pernyataan singkat
dapat membuat orang yang membaca tersenyum bahkan tertawa karena lucu
dan menimbulkan inspirasi serasa memunculkan ide. Tetapi tidak jarang juga
tulisan tersebut membuat orang yang membacanya merasa jengkel karena

tulisan tersebut bisa dianggap norak, seperti contoh di bawah ini;

Gambar 1. “Kocok Dulu Baru Terasa” termasuk ke dalam slogan humor.

Slogan atau kalimat ini mempunyai maksud untuk memberikan kesan
humor kepada pembeli sekaligus mengingatkan untuk mengocok kemasan
atau bungkusnya terlebih dahulu sebelum diminum agar rasa yang terkandung

dalam minuman tersebut dapat tercampur dengan sempurna.



Kemenarikan slogan yang digunakan dalam ungkapan yang terdapat
pada iklan tersebut bebas dan beragam. Ungkapan penulis tersebut sesuai
dengan maksud dan tujuan masing-masing sesuai dengan imajinasinya.
Berdasarkan fakta yang ada di sekitar kita, maka ungkapan yang terdapat pada

iklan memiliki banyak pesan, bahasa, dan makna.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
menganalisis model-model slogan yang terdapat di ruang publik. Penulis
meneliti model-model slogan pada ruang publik di berbagai tempat yang
dijumpai oleh orang-orang. Analisis makna pada iklan ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana makna yang terkandung pada iklan-iklan yang
dijumpai di ruang publik, serta mengetahui bagaimanakah tujuan yang
terkandung dalam slogan yang ada di ruang publik yang sering dijumpai oleh
orang-orang. Kemenarikan itu terdapat pada macam-macam slogan yang
berbeda-beda dan memiliki keunikan yang berbeda-beda. Dari dasar itulah
penulis melakukan penelitian yang berjudul “Model-model slogan dalam

penggunaan bahasa di ruang publik”.

. ldentifikasi Masalah

Dalam penelitian ini teridentifikasi berbagai macam permasalahan
sebagai berikut:
1. Penggunaan bahasa slogan yang digunakan oleh produsen dalam

menciptakan teks slogan di ruang publik.



2. Adanya penggunaan bahasa dan maksud dalam slogan di ruang publik.
3. Adanya keterkaitan antara slogan di ruang publik dengan tujuan/maksud

yang terkandung dalam isi slogan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dari latar belakang masalah,
maka peneliti hanya menitikberatkan pada model-model slogan dan maksud

penggunaan bahasanya di ruang publik.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model-model slogan yang terdapat di ruang publik?

2. Bagaimana makna bahasa yang terkandung dalam model-model slogan sesuai

dengan tujuan atau makud yang terdapat di ruang publik?



E. Tujuan Penelitian
Sebagaimana dalam rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan model-model slogan yang terdapat di ruang publik.
2. Mendeskripsikan makna bahasa sesuai dengan tujuan slogan yang terdapat

pada slogan di ruang publik.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
praktis maupun secara teoretis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan pengalaman langsung
terhadap peneliti dalam menganalisis model-model dan makna bahasa yang
terdapat pada slogan di ruang publik.

b. Manfaat bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam penerapan ilmu linguistik

terlebih mengenai model-model bahasa dan makna bahasa.



2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan
penelitian dalam bidang linguistik yang berhubungan dengan model-model
bahasa dan makna bahasa pada slogan di ruang publik. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat dijadikan sumbangan teori bagi ilmu bahasa dan
sastra Indonesia bagi pembaca.
G. Penegasan Judul
Adapun judul dari penelitian ini adalah “Model-Model Slogan dalam
Penggunaan Bahasa di Ruang Publik”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman
tentang penelitian ini perlu ditegaskan beberapa istilah maupun pengertian
yang terdapat dalam penelitian ini.
1. Slogan
Definisi slogan menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia adalah
kalimat pendek yang mudah diingat dan membangkitkan daya pikat serta
semangat untuk mengajak khalayak melakukan atau tidak melakukan suatu
tindakan (Taufik, 2010:998). Hal senada diungkapkan oleh Alwi (2003:108),
bahwa slogan merupakan “bentuk penyampaian informasi atau pemberitahuan
dan slogan biasanya ditulis dengan kalimat pendek yang menarik, singkat,
mudah diingat, dan persuasi yang memiliki tujuan untuk menegaskan sebuah
pemikiran atau prinsip, bahkan slogan juga merupakan perkataan atau kalimat
pendek yang menarik atau mencolok dan mudah diingat untuk menjelaskan

tujuan suatu ideologi, organisasi, dan partai politik”. Slogan juga diartikan



sebagai perkataan atau kalimat pendek yang dipakai sebagai dasar tuntutan
(pegangan hidup); prinsip utama dari suatu usaha, organisasi, dan sebagainya.
Slogan sering pula disebut motto atau semboyan. Slogan lebih mengutamakan

kepadatan makna dan kehematan kata-kata (Kosasih, 2017: 29).

2. Model

Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam
bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model berisi
informasi- informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk
mempelajari fenomena yang sebenarnya. Model dapat merupakan tiruan dari
suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya yang hanya berisi

informasi-informasi yang dianggap penting untuk ditelaah (Achmad, 2008: 1).

3. Ruang Publik

Ruang publik adalah ruang yang berfungsi untuk tempat menampung
aktivitas masyarakat, baik secara individu maupun secara kelompok, bentuk
ruang publik ini sangat tergantung pada pola dan susunan massa bangunan

(Hakim,1987).



H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas 5 bab, tiap-tiap

bab tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Bab | menguraikan pendahuluan yang berisi latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.

Bab Il menguraikan landasan teori yang berisi tentang pengertian
slogan, jenis-jenis slogan, pengertian bahasa, fungsi bahasa, pengertian

model, dan pengertian ruang publik.

Bab 111 menguraikan metode penelitian yang berisi tentang pengertian
metodologi penelitian, jenis penelitian (menggunakan jenis penelitian apa),
variabel penelitian (subjek dan objek penelitian), data dan sumber data
(metode), alat penelitian (instrument penelitian), dan teknik pengumpulan

data.

Bab IV menguraikan berisi tentang hasil penelitian, teknik penelitian,

dan sumber data penelitian.

Bab V menguraikan penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, pada tulisan ini dapat disimpulkan
sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil presentase peneliti berhasil mendapatkan slogan yang
terdapat pada ruang publik sebanyak 30 data berdasarkan tujuannya, yaitu 3
slogan dalam bersifat menyampaikan informasi yang termasuk dalam kategori
rendah (30%), slogan bersifat menghimbau orang lain juga termasuk dalam
kategori rendah (30%), slogan bersifat menyadarkan masyarakat juga masuk
dalam kategori rendah (30%), slogan bersifat mempengaruhi orang lain
mempunyai presentase sedang sebanyak 9 data (70%), slogan bersifat
memotivasi orang lain masuk dalam presentase sedang sebanyak 7 data
(50%), dan slogan bersifat humor kategori presentasenya masuk dalam
kategori sedang (40%).
2. Dari hasil analisis tersebut ditemukan model-model dan maksud
penggunaan bahasa berdasarkan tujuannya yang terkandung pada slogan di
ruang publik di antaranya:

a. Jenis Slogan Informatif, maksudnya slogan-slogan yang di buat

bertujuan untuk memberikan informasi, nasihat, maupun anjuran

terhadap khalayak umum.
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b. Jenis Slogan Himbauan, maksudnya slogan ini di buat untuk
menghimbau orang lain. Tujuannya untuk mengingatkan dan
menghimbau kepada masyarakat.

c. Jenis Slogan Ajakan, maksudnya slogan ini bermaksud untuk
menyadarkan masyarakat, supaya sadar dan mengerti. Slogan seperti
ini sangat penting karena, tujuannya menyadarkan masyarakat.

d. Jenis Slogan Persuasif, maksudnya slogan seperti ini di buat untuk
mempengaruhi orang lain saat membaca slogan. Tujuannya untuk
mempengaruhi masyarakat agar terdorong untuk terpengaruh
pikirannya. Misalnya, seperti slogan menawarkan barang maka
pembaca akan terpengaruh pikirannya untuk membeli barang tersebut.
e. Jenis Slogan Motivatoris, maksudnya slogan ini bertujuan untuk
memotivasi pembaca, agar pembaca merasa bersemangat kembali,
terlecut semangatnya untuk menjalani kehidupan di dunia ini dan
bersemangat kembali mengejar cita-cita.

f. Jenis Slogan Humor, maksudnya slogan ini bertujuan untuk
memberikan kesan humor kepada pembaca yang melihatnya. Slogan
atau kalimat pendek yang termasuk dalam sifat humor bukan dibuat
untuk memberikan kesan lucu saja akan tetapi, slogan ini juga

mengandung pesan yang ingin disampaikan.
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B. Saran

Dari kesimpulan hasil analisis penggunaan bahasa terhadap makna
bahasa slogan pada ruang publik, peneliti berkontribusi dalam
mengungkapkan saran sebagai berikut:

1. Untuk peneliti sendiri, peneliti menyadari bahwa penelitian analisis
penggunaan bahasa ini sangat memungkinkan peneliti juga turut memasukkan
subjektivitasnya. Sehingga tidak heran apabila pandangan peneliti dengan
pandangan orang lain dapat berbeda ketika melihat sebuah teks. Teks dapat
diartikan bermacam-macam dengan orang yang berbeda-beda dan inilah yang
menjadi kelemahan penelitian ini. Untuk mengatasinya disarankan untuk
membagikannya kedalam kelompok sehingga didapat makna yang lebih
objektif seperti penelitian kualitatif pada umumnya tidak mempunyai ukuran
yang pasti tentang batas benar dan salah, semua tergantung dari nilai, etika,
dan moral yang dianut peneliti.

2. Untuk masyarakat umum, dengan adanya analisis penggunaan bahasa di
ruang publik ini dapat dimanfaatkan masyarakat untuk kritis menilai sebuah
kandungan karya yang dari berbagai sudutnya mempunyai pengaruh dan

tujuan tersendiri.
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